
[image: image7.jpg]



“Berita & Feature”

Matakuliah: 

HMJ 301 Penulisan Feature
Pengampu:
Abdurrahman Jemat

5781

Fakultas Ilmu Komunikasi

Universitas Esa Unggul

2018
Berita & Feature
Oleh Abdurrahman*
Apa itu Berita?
Bagi kalangan wartawan, berita merupakan konsep yang paling sulit didefinisikan. Jadi meskipun  mereka setiap hari bergelut dengan pencarian dan penulisan berita, bahkan setiap hari mampu menulis berita, tapi belum tentu   dapat mendefinsikan apa yang dimaksud dengan berita itu. 

Seperti diakui oleh Djafar H. Assegaff (1983:21), seorang praktisi Jurnalistik yang juga dosen Universitas Indonesia, betapa  sulitnya membuat definisi berita yang mencakup seluruh segi berita. Maka tidak ada definisi berita yang bisa disepakati oleh semua orang.

Mungkin karena sulitnya membuat difinisi tersebut,  maka Gertrude Stein  hanya membuat definisi: “News is news is news”  (Lule, 1987:23). Bagi Stein, berita itu adalah berita. Apa itu berita, ya berita. 

Pendapat tersebut sebenarnya tidak jauh berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh  Charles A. Dana, mantan Editor New York Sun (Johnston, 1979:33), bahwa berita adalah “anything that make people talk was news (Berita adalah segala sesuatu yang membuat orang mebicarakannya). 
Jika kita membaca berbagai  literatur tentang jurnalistik, akan menemukan banyak sekali definisi  berita yang dikemukakan para ahli.  Umumnya  definisi tersebut dapat dikategorikan ke dalam tiga golongan berdasarkan sudut pandang ahli yang mengemukakan definisi tersebut.
Pertama, ada ahli yang mendefiniskan berita menurut sudut pandang pribadi. Misalnya definisi yang dikemukakan Turner Catledge, mantan Redaktur Pelaksana New York Times sebagaimana dikutip Jonston (1979:33),  berita adalah “anything you can find out today that you did’n know before” (segala sesuatu yang anda temukan hari ini dan belum diketahui sebelumnya). Melalui definisi ini Catledge memandang berita hanya dari sudut pandang pribadi yang membutuhkan berita. Karena setiap individu mempunyai “pengetahuan sebelumnya”  yang berbeda satu sama lain, maka apa yang dianggap berita oleh seseorang belum tentu  berita bagi orang lainnya.

Pandangan yang sama dikemukakan oleh Doug Newsom dan James A. Wollert  (1985:11) yang mendefinisikan, “Berita adalah apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang untuk diketahuinya”.  Kerena keinginan dan kebutuhan tiap individu  berbeda, maka apa yang menjadi berita bagi seseorang belum tentu berita bagi orang lainnya. 

Kedua, definisi berita menurut sudut pandang pengelola media massa. Termasuk dalam kelompok ini, definisi yang dikemukakan oleh Profesor Roland E. Wolseley dan Laurence R. Campbel (1957:272), “Berita adalah laporan mengenai ide mutakhir, kejadian atau konflik yang menarik perhatian konsumen”.  Pendapat ini senada dengan Mitchel  V. Charnley dan Blair Charnley (1979:51) yang menyatakan: “Berita adalah laporan hangat  tentang fakta atau pendapat yang menarik atau penting, atau  menarik dan penting untuk sebagian besar orang”. 

Juga definisi yang termasuk dalam kelompok ini  adalah yang dikemukakan Dean M. Lyle Spencer yang mendefinisikan: “Berita adalah  setiap fakta atau ide yang akurat yang menarik bagi sebagian besar pembaca”  serta  Erie C. Hopwood yang mengatakan: “Berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting yang memiliki daya tarik  bagi publik” (Miller, 1957:58). Selain itu juga  Ken Metzler (1986:23) yang mendefinisikan, “Berita adalah sesuatu yang hangat, menceritakan kembali informasi faktual mengenai kejadian, situasi, dan ide (termasuk pendapat dan interpretasi) yang diperhitungkan akan menarik bagi khalayak dan membantu mereka mengenali diri dan lingkungan mereka”.

 Kelompok kedua ini berpendapat, segala sesuatu baru layak diberitakan jika menurut pertimbangan mereka (sebagai Redaktur media massa),  akan menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak yang dilayani media massa mereka. Jadi  yang menentukan  suatu fakta itu “menarik dan berguna” bagi khalayak bukanlah khalayak itu sendiri. Seperti dikemukakan oleh Dr. Willard G. Bleyer: “Berita merupakan segala sesuatu yang hangat yang dipilih oleh staf redaksi dikarenakan hal itu menarik dan penting untuk para pembaca mereka atau akan menarik dan penting bagi para pembaca” (Miller, 1957:58). 

Dengan demikian, yang menentukan layaknya suatu bahan berita dimuat menjadi berita adalah staf redaksi media massa. Merekalah yang memutuskan sebuah bahan berita akan “menarik dan penting” bagi khalayak sehingga pantas dimuat jadi berita. Redaksilah yang memutuskan sebuah bahan berita yang dengan susah payah dikumpulkan oleh reporter menjadi  “menarik dan berguna” atau hanya pantas menjadi isi kotak sampah. Maka tidak heran jika timbul definisi berita  yang favorit di kalangan reporter, yaitu:   “Berita adalah  apa yang menurut redaksi saya adalah berita” (Jonston, 1979:33). 

Kelompok ketiga mencoba mengemukakan petunjuk untuk mengenali berita, sehingga siapapun bisa mengenali mana berita dan mana bukan berita. Menurut penulis  A.M. Hoeta Soehoet tergolong dalam kelompok ini. Hoeta Soehoet (1980) mengemukakan definisinya tentang berita sebagai berikut: 

a.
Berita adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia,

b.
Berita bagi seseorang adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia yang perlu baginya untuk mewujudkan falsafah hidupnya,

c.
Berita bagi suatu suratkabar adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia yang perlu bagi pembacanya untuk mewujudkan falsafah hidupnya.

Melalui poin “a” Hoeta Soehoet menerangkan pengertian berita secara umum. Untuk  mengindetifikasi mana berita dan bukan berita. Berita itu adalah keterangan tentang peristiwa yang disaksikan atau isi pernyataan manusia yang didengar oleh orang yang menyampaikan keterangan tersebut. Definisi ini tidak mempersoalkan keterangan tersebut disampaikan melalui lisan atau melalui media. 

Ahli lain yang senada dengan Hoeta Soehoet adalah Jakob Oetama (1987:195). Pemimpin Redaksi Suratkabar Kompas tersebut mengatakan “Berita  bukan fakta, berita itu laporan tentang fakta”. Namun bagi Oetama, berita hanyalah laporan yang dimuat media massa. Suatu peristiwa hanya menjadi berita apabila ditemukan dan dilaporkan oleh wartawan. Pendapat ini senada dengan Assegaff (1983:24) yang mengatakan, berita merupakan laporan tentang fakta atau ide termasa, yang dipilih staf redaksi  suatu harian untuk disiarkan.

Melalui definisi poin ‘b’ dan ‘c’, yaitu pengertian berita bagi individu dan pengertian berita  bagi redaksi media massa, Hoeta Soehoet berusaha merumuskan definisi yang komprehensif. Dia berusaha mengakomodisikan semua sudut pandang tentang berita. Dengan demikian poin: a, b, dan c tersebut merupakan satu kesatuan definisi. Siapa pun yang mengutip definisi berita menurut Hoeta Soehoet haruslah mengutip semuanya. 

Beda Hoeta Soehoet dengan ahli lainnya, Hoeta Soehoet tidak memasukkan syarat berita ke dalam definisinya. Sedangkan ahli lain selalu memasukkan syarat berita ke dalam definisi mereka. Misalnya syarat “menarik perhatian umum” (Wolseley dan Campbel), syarat hangat, menarik dan penting (Charnley), syarat akurat dan menarik (Miller), dan syarat laporan pertama, penting, dan menarik (Hopwood). 

Keputusan Hoeta Soehoet tidak mencampuradukkan syarat berita dengan definisi berita sangatlah tepat. Memasukkan syarat ke dalam definisi membuat definisi tersebut tidak netral, sehingga sangat rentan diperdebatkan. Hal ini menunjukkan, bahwa definisi Hoeta Soehoet tidak dirumuskan berdasarkan pendapat orang lain. Definisi tersebut lahir dari pemikiran Hoeta Soehoet berdasarkan pengalamannya sebagai pribadi, ilmuan (Dosen IISIP sejak 1959, Rektor IISIP sejak 1978) maupun sebagai praktisi Jurnalistik sejak tahun 1948 (mantan Redaktur Pelaksana  Suratkabar  Harian Indonesia Raya dan mantan Wakil Pemimpin Umum Harian Abadi sampai kedua suratkabar tersebut dilarang terbit).

Nilai Berita
Dari berbagai definisi para ahli di atas terlihat, pemuatan berita didasari pertimbangan “menarik dan berguna” bagi pembaca. Maka nilai sebuah berita (news value) ditentukan oleh  sejauh mana berita tersebut menarik dan berguna bagi khalayak. Seperti dijelaskan Hoeta Soehoet (1980), tidak semua berita diperlukan oleh setiap pembaca, yang tidak memenuhi kepentingan (interest) seorang pembaca, tidak berguna bagi pembaca tersebut. 

Bagi pengelola media massa, perlu kejelian dalam menentukan suatu fakta mempunyai nilai berita atau tidak. Seperti dikemukakan Melvin Mencher (1986:76), “Berita itu konsep yang relatif, dipengaruhi geografi, demografi, dan waktu”. Oleh karena itu, fakta  yang menjadi berita di suatu daerah, belum tentu memiliki nilai berita di daerah lainnya.  Peristiwa yang menjadi berita bagi suku tertentu, belum tentu dianggap berita oleh suku lainnya. Juga peristiwa yang menjadi berita besar hari ini, belum tentu menjadi berita di minggu depan. Seperti dikemukakan oleh S.M. Ali (1987:13), perbedaan dalam cara pembaca merumuskan apa yang penting, relevan,  atau menarik bagi mereka, mempengaruhi cara suatu penerbitan suratkabar merumuskan yang dimaksud berita.  

Dari uraian tersebut tergambar, bahwa  “apa yang berguna dan penting” untuk khalayak media massa satu belum tentu   “berguna dan penting” bagi khalayak media massa lainnya. Untuk itu, Hoeta Soehoet (1980) menekankan perlunya pengelola media massa mengetahui: a) lapisan masyarakat, yaitu tingkat pendidikan, ekonomi dan sosial, maupun b) golongan masyarakat, yaitu jenis profesi, agama, ideologi, dan politik yang menjadi komunikan  mereka. 
Unsur Nilai Berita 

Untuk menentukan apakah sebuah fakta “penting dan berguna” bagi pembaca, seorang Redaktur bukanlah tanpa pertimbangan. Mereka mengkaji berdasarkan pemenuhan unsur nilai berita. Beberapa ahli telah dengan rinci mengemukakan unsur apa saja yang dapat menentukan nilai berita. Mereka menginventarisir  segala sesuatu yang mungkin dapat menarik dan berguna bagi khalayak. Tinggi rendahnya nilai sebuah berita ditentukan dari berapa banyak berita tersebut mengandung unsur-unsur nilai berita. 

Para pakar yang telah merumuskan unsur-unsur nilai berita tersebut antara lain Donald H. Johnston (1979:36-40), Dja’far H. Assegaff  (1983:25-37), dan Paul De Maeseneer (1986:21-24).

Johnston mengemukakan unsur-unsur nilai berita adalah: waktu penyampaian (timeliness), kedekatan (proximity), pertentangan (conflict), keterkenalan (prominence), akibat (consequence), pengaruh (magnitude), dan unsur lainya yang mempengaruhi emosi manusia, seperti seks, ketakberdayaan, kesepian, ketidakadilan, humor, kebrutalan.

 Assegaff mengemukakan, unsur nilai berita adalah: termasa, jarak (dekat jauhnya), penting (ternama), keluarbiasaan, akibat, ketegangan, pertentangan (conflict), seks, kemajuan-kemajuan, emosi, dan humor.

Maeseneer berpendapat hampir sama dengan Johnston. Menurutnya, unsur nilai berita adalah: waktu penyampaian (timeliness), kedekatan (nearness), pertentangan (conflict), keterkenalan  (prominence), kegiatan pemerintah (governement action), berita pembangunan  (development news), rasa kemanusiaan (human Interest), cuaca (weather), serta olahraga (sport).

Kalau diperhatikan, ketiga pendapat tersebut hampir sama. Mereka menyebutkan tentang hal-hal yang kemungkinan menarik perhatian sebagai unsur-unsur nilai berita. Antara lain mereka sepakat menyebutkan unsur aktualitas, kedekatan dengan khalayak, pertentangan, keterkenalan, dan unsur pengaruh (akibat). Tentang unsur yang lain meskipun dikemukakan secara berbeda, namun apa yang mereka katakan adalah hal-hal yang secara umum diakui dapat menarik perhatian khalayak. 

Pendapat mereka di atas ternyata tidak jauh berbeda dengan pendapat Joseph Pulitzer, seorang wartawan terkenal di abad 19, bahwa berita menyangkut hal-hal yang orisinil, khusus, dramatis, romantis, menawan, unik, ingin diketahui (currious), luar biasa (misalnya kembar lima), humor, aneh, dan cocok (Jonston, 1979:33).  

Juga tidak jauh berbeda dengan  yang dirumuskan Miller (1957:63-64), bahwa  pembaca akan sangat tertarik pada hal-hal baru (timely) menyangkut tentang nama-nama orang atau tempat terkenal (well-know names), pertentangan, misalnya kontes, olahraga, bisnis, politik, dan sebagainya (stories of combat, of struggle between opposing forces),  subjek  (orang atau tempat) yang familiar (familiar subjects), peristiwa-peristiwa yang penting dan mempunyai pengaruh yang luas (magnitude and significance events),  kejadian-kejadian yang menyentuh rasa manusiawi (human-interest incidents), serta cerita-cerita tentang binatang (animal stories).

A.M. Hoeta Soehoet (1980) ketika membahas tentang nilai berita mengemukakan, bahwa faktor-faktor yang ikut menentukan nilai berita adalah: 

1.
Aktualitas

2.
Hubungan pembaca dengan isi berita, terdiri dari: a) hubungan tempat tinggal pembaca dengan peristiwa, b) hubungan pembaca dengan orang atau tempat dalam berita, serta c) hubungan profesi/tugas pembaca dengan peristiwa yang diberitatakan

3.
Kelengkapan berita.

Dari pendapat di atas nampaknya Hoeta Soehoet sepakat dengan para ahli lainnya, bahwa unsur aktualitas (timeliness) ikut menentukan kadar nilai berita. Namun bagi Hoeta Soehoet, aktualitas di sini, bukan hanya ditentukan oleh jarak waktu antara terjadi peristiwa dengan disiarkannya peristiwa tersebut. Juga ditentukan oleh sudah atau belum disiarkan oleh media massa lainnya. 

Mengenai unsur lainnya, Hoeta Soehoet hanya menyetujui secara tegas, bahwa faktor hubungan tempat tinggal pembaca atau  proximity (Jonston), Nearness (Maeseneer), dan  jarak (Assegaff) memang menentukan nilai berita. Sedangkan unsur lainnya, seperti unsur konplik, terkenal, seks, kegiatan pemerintah, humor, dan sebagainya, hanya ikut menentukan nilai berita jika hal itu ada hubungannya dengan pembaca. Misalnya peristiwa tersebut menyangkut dirinya, keluarganya, kerabatnya, orang-orang atau tempat yang dikenal baik olehnya, ataupun peristiwa yang berhubungan langsung dengan tugas/profesinya. 

Pendapat Hoeta Soehoet ini beralasan, sebab yang menentukan nilai berita bukanlah peristiwanya, tapi berguna tidaknya berita tersebut bagi khalayak. Sebagai contoh, berita tentang hubungan seks Clinton dengan Monica Lewinsky, merupakan berita luar biasa, berpengaruh luas, dan menyangkut orang yang sangat terkenal, tapi belum tentu mempunyai tinggi nilai beritanya bagi penduduk Namire di pedalaman Irian jaya. Peristiwa tersebut tidak berhubungan dengan diri dan profesi mereka.

Selain itu, Hoeta Soehoet menyebutkan faktor “kelengkapan berita” sebagai faktor  ikut menentukan nilai berita. Bagi Hoeta Soehoet, berita disebut lengkap jika mengandung jawaban terhadap pertanyaan what (apa), who (siapa), when (kapan), where (dimana), why (mengapa), dan how (bagaimana) atau dikenal dengan rumus 5W+1H. Hoeta Soehoet mengistilahkan kelengkapan berita tersebut dengan ASDAMBA (Apa, Siapa, Dimana, Apabila, Mengapa, dan Bagaimana).

Kenyataannya, faktor kelengkapan sangat menentukan nilai sebuah berita. Contohnya, sebuah berita tentang berjangkitnya  demam berdarah yang tidak jelas terjadinya dimana?. Berita ini  tidak berguna bagi khalayak karena  mereka tidak bisa melaporkan ke rumah sakit untuk dilakukan penyemprotan di wilayahnya. Begitu juga berita tentang pameran yang tidak jelas kapan? Tidak bisa digunakan khalayak untuk menentukan rencana mengunjungi pameran tersebut.

Lalu Bagaimana Feature?

Selain dalam bentuk  Berita (news),  tulisan (jurnalistik) dalam media massa ada juga  dalam bentuk Pendapat (opinion). Kalau berita merupakan laporan wartawan tentang peristiwa dan atau pendapat yang menarik dan penting bagi khalayak. Sedangkan Pendapat merupakan buah fikiran (opini) penulis tentang suatu peristiwa atau tentang suatu hal yang menarik.
 Feature termasuk dalam bentuk tulisan pendapat yang paling banyak dimuat di media massa, bahkan berita pun sering ditulis dalam bentuk feature --- feature berita (news feature). Maka ada penulis buku yang memasukkan feature berita ke dalam bentuk berita, yang mereka sebut soft news. Padahal sejatinya feature berita  masuk golongan feature. Meski faktanya adalah fakta berita, namun penyajiannya dalam bentuk feature, yaitu  ditulis berdasarkan sudut pandang penulisnya, kadang melibatkan emosi penulisnya.
Pengertian Feature
Banyak definisi feature yang bisa dibaca pada buku-buku jurnalistik. Salah satu pendapat tentang feature yang banyak menjadi acuan para jurnalis adalah sebagaimana ditulis Goenawan Mohammad dalam bukunya “Seandainya Saya Wartawan Tempo”. Mantan Pemimpin Redaksi Majalah Tempo tersebut  menyebutkan,  batasan klasik pengertian feature adalah ”artikel yang kreatif, terkadang subyektif . Terutama bertujuan untuk membuat senang, atau  memberi informasi kepada pembaca tentang  sebuah peristiwa, keadaan aspek kehidupan”.
Dengan demikian feature merupakan:
· Karangan (artikel) kreatif
· Terkadang subjektif 
· Memberi informasi tentang peristiwa/keadaan 
· Tulisannya menghibur 
Karangan Kreatif

Berbeda dengan penulisan berita, dalam penulisan feature seorang penulis tidak hanya melaporkan, tapi  ‘menciptakan’ sebuah cerita. Namun cerita tersebut harus tetap berdasarkan fakta akurat. Tidak boleh merupakan karangan fiktif atau tulisan berdasarkan khayalan si penulis.
 Dalam menulis feature berdasarkan peristiwa (feature news), penulis harus lebih dulu  mengumpulkan fakta selengkap-lengkapnya mengenai peristiwa tersebut. Semua informasi yang berhubungan dengan peristiwa tersebut harus bisa dikumpulkan secara komprehensif.
Prinsip yang harus dipegang oleh penulis feature berita sama dengan prinsip penulis berita. Semua fakta tentang peristiwa yang akan diberitakan seyogyanya diketahui, meskipun tidak semua fakta tersebut layak disampaikan ke publik. Misalnya bagian fakta yang sudah diketahui pembaca, untuk apa disampaikan lagi. Begitu juga bila fakta tersebut melanggar etika, tentu harus dihindari.

Kelengkapan fakta pada feature sama dengan kelengkapan fakta pada berita, yaitu jawaban terhadap pertanyaan 5 W + 1H, yaitu: what (apa), who (siapa), where (dimana), when (kapan), why (mengapa), dan how (bagaimana). Agar mudah diingat, bisa juga menggunakan singkatan ASDAMBA , yaitu: apa, siapa, dimana, apabila, mengapa, dan bagaimana?
Namun dalam penyajian fakta tersebut, feature beda dengan berita. Penulis berita biasanya lebih menonjolkan unsur apa (what) dan siapa (siapa) dalam lead (teras), sedangkan penulis feature berita lebih mengungkapkan tentang unsur mengapa (why) dan bagaimana (how).
Subjektif

Subjektifitas penulis fature bermula dari bagaimana dia menentukan angel yang menarik perhatiannya. Tentu angel untuk tulisan feature selalu atas pertimbangan unsur human interest atau daya tarik manusiawinya. Subjektivitas penulis juga tergambar jelas  dalam penyajian tulisannya, maka kadang dalam sebuah feature ditulis dalam bentuk ‘aku’. Pikiran dan emosi penulis tergambar dalam penyajian tulisan tersebut.

. Pada banyak tulisan feature, justru fikiran dan emosi penulis  menjadi unsur daya tarik bagi pembaca. Contohnya pada feature perjalanan, penulis bisa menceritakan bagaimana suka dukanya dalam menempuh perjalanan tersebut. Juga kesan baik dan buruknya terhadap objek yang dia kunjungi.
Informatif

Meskipun feature hanya mengutamakan unsur human interest, nama tujuan penulisan feature untuk  memberikan informasi kepada masyarakat. Feature dapat memberikan informasi tentang aspek kehidupan yang mungkin diabaikan dalam berita biasa atau straight news. Misalnya kalau pada berita biasa, penulisnya mengungkapkan  tentang penangkapan bandar narkoba atau penagkapan penyebar hoax atau berita bohong. Maka feature berusaha mengungkapkan bagaimana trik kepolisian dalam mengungkap jaringan narkoba dan penyebar kebencian di media sosial.
Menghibur

Tulisan feature memang ditujukan untuk menghibur, maka penyajiannya harus menggunakan bahasa yang ringan, bahkan boleh menggunakan bahasa informal. Feature juga boleh memasukkan istilah populer dan anekdot yang biasa digunakan di lingkungan tertentu. Namun anekdot atau candaan yang disampaikan dalam feature hendaknya menghidari isyu SARA (suku, agama, ras, dan antar golongan). Masalah SARA ini sangat sensitif dan paling gampang disulut menjadi “kekacauan”. 
Mungkin masih ingat apa yang dialami Basuki Tjahya Purnama alias Ahok. Ketika sebagai gubernur  dia mengunjungi Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, Ahok terpeleset mengatakan “dibohongi pakai Almaidah”. Kasus telah mengantar Ahok ke penjara.

Feature bisa digunakan untuk mengulas peristiwa secara mendalam dan detail  tapi  dengan bahasa yang tidak membuat kening pembaca jadi “mengkerut”. Kadang mereka membacanya sambil senyum-senyum sendiri.
Di bawah ini ada dua contoh feature yang saya kutip dari tulisan saya di https://abdurrahmanjemat.com. Tulisan pertama saya tulis berdasarkan fakta pidato Jero Wacik ketika menjadi keynote speak pada wisuda sarjana baru, Universitas Esa Unggul, di Hotel Pulman, Jakarta Barat. Sedangkan feature kedua saya tulis berdasarkan wawancara saya dengan Hari Sutopo, Ketua Paguyban Pametri Jawi.
Contoh feature 1
Binatang Jangan Dipelihara

Posted on 29/10/2012 by Abdurrahman Jemat 

Tiga jenis binatang jangan dipelihara, yaitu: malas, minder, dan sombong.   Petuah ini saya dengar dari  mantan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Jero Wacik  dalam satu orasi ilmiah untuk sarjana baru Universitas Esa Unggul, di Hotel Pullman, Central Park, Jakarta Barat.
Saya sependapat dengan Wacik, sehingga nasehet tersebut  pantas saya sampaikan pada setiap  generasi muda, terutama mereka yang sedang bersiap memasuki dunia kerja.

Malas
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Penghambat utama kemajuan adalah sifat malas. Seperti dikemukakan Marzuki Alie , malas merupakan penyebab kemiskinan (view).  Orang malas itu selalu menunda  pekerjaan sehingga sering kehilangan kesempatan. Makanya  orang malas sering tersingkir dari pergaulan dan pekerjaan.

Saya teringat nasehat Almarhum A.M. Hoeta Soehoet, dosen sekaligus bos saya di Sekolah Tinggi Publisistik dulu. Dia sangat benci pada orang malas. Menurutnya, kalau orang bodoh bisa dididik menjadi pintar. Tapi kalau orang malas tidak mungkin bisa dididik menjadi apapun.

Minder
Biasanya yang membuat orang sulit maju adalah perasaan minder, karena akan kalah sebelum bertanding. Orang minder selalu menganggap dirinya terlalu rendah dan mengira orang lain luar biasa hebat. Dia menganggap apa yang ada pada dirinya tak mungkin diperhitungkan oleh orang lain.

Padahal setiap orang ada kelemahan sekaligus kelebihan.  Tak perlu meratapi kekurangan.  Penting baginya untuk mengoptimalkan kelebihan dan memperbaiki kekurangan (view).
Saya teringat pengalaman ketika tes mengajar di perguruan tinggi ternama di kawasan Karawaci Tangerang. Sebelum tes saya dapat informasi, perguruan tinggi tersebut mengutamakan: lulusan luar negeri, penguasaan bahasa Inggris yang fasih, dan lebih memprioritas pemeluk agama tertentu.

Ketiga hal tersebut tidak saya miliki  sehingga wajar bila membuat  saya minder. Tapi saya  yakin bisa diterima karena tahu mereka membutuhkan dosen  Jurnalistik, bidang yang saya kuasai.

Tes  dilakukan  tiga orang, semuanya menggunakan bahasa Inggris. Saya konsisten menjawab dalam bahasa Indonesia. Ketika mereka menanyakan tentang  jurnalistik, saya jawab panjang lebar, mulai dari sejarah,  perkembangan,  hukum dan etika,  kasus-kasus, hingga persoalan yang melingkupi dunia jurnalistik.

Saya melihat wajah mereka puas dan  saya diterima!

Sombong
Orang sombong selalu menghargai dirinya terlalu tinggi dengan merendahkan orang lain. Maka orang  sombong tidak disukai semua orang, termasuk oleh orang sombong lainnya.

Sikap sombong  biasanya timbul karena mendapat anugerah dari Tuhan, tapi dia menganggap sebagai hasil usahanya sendiri.  Dia juga menganggap, apa yang dimiliki sekarang akan abadi.

Padahal apa sih yang bisa disombongkan dalam dunia ini? Cakep dan pintar bisa sekejap menjadi jelek dan idiot hanya karena kecelakaan kecil. Kekayaan dan jabatan bisa tiba-tiba lenyap  hanya karena bencana atau perubahan situasi politik. https://abdurrahmanjemat.com/binatang-jangan-dipelihara/
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Banyaknya kasus perceraian, terutama di lingkungan artis menimbulkan pertanyaan: mengapa begitu gampang orang bercerai? Mengapa sebuah mahligai rumah tangga begitu rapuh?  Padahal  banyak rumah tangga yang bercerai itu dibangun dengan pesta miliaran rupiah, dirayakan di gedung megah, bahkan ada yang akadnya di dekat Ka’bah,   disaksikan  oleh Kyai ternama. Ironisnya, ada mereka yang menggunakan upacara perkawinan adat Jawa, tapi tidak memahami bagaimana filosofi perkawinan Jawa.
Memang menjalani kehidupan rumah tangga tidak gampang, karena tidak ada sekolah yang mengajarkan tentang hal itu. Sayangnya jarang ada yang menyadari hal itu, sehingga jarang yang melakukan persiapan “khusus” memasuki perkawinan. Lihat saja, banyak calon penganten hanya sibuk konsultasi mengenai bentuk pesta dan soal pakaian saat pesta. Jarang ada yang melakukan konsultasi tentang seluk beluk perkawinan yang harus mereka jalani kelak.

Drs. H. Hari Sutopo, Ketua Paguyuban Pametri Budaya Jawi, pernah memberi “petuah” kepada penulis, bahwa sebenarnya tidak akan mudah (terutama bagi orang suku Jawa) menghancurkan bahtera rumah tangganya, kalau dia mengerti makna filosofi perkawinan Jawa. Makna tersebut sudah tergambar dalam asesoris dan urutan prosesi perkawinan yang dijalaninya.

                 
  
Janur
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Misalnya mengapa perkawinan harus pakai janur, kok tidak pakai plastik saja? Sering karena tidak mengerti, orang mengambil artinya dari sudut bahasa, “ja Annur”, sinar surga. Padahal janur itu bukan tuntunan agama Islam. Janur itu  diambil dari pucuk pohon kelapa. Nah, kelapa itu dari bahasa Sansakerta, kelape adalah suatu titik tertinggi yang mengomandoi sejumlah titik di bawahnya. Itu adalah perwujudan daripada Tuhan. Jadi maksud orang tua memasang janur itu untuk mengingatkan kepada anaknya, agar senantiasa mengingat Tuhan.

Tebu Arjuna
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Kenapa kok memasang tebu? Orang tidak mengerti akan mengartikannya sebagai “anteping kalbu”, berat hatiya, yaitu bekerja keras. Memang bekerja keras itu bagus. Tapi kalau dia bekerja terus menerus? Ini menyebabkan banyak anak pejabat bubrah. Saking getol bapaknya bekerja sampai anaknya lepas kendali. Jadi bukan itu maksud dari pemasangan tebu tersebut.

Tebu untuk manten itu adalah tebu item, namanya tebu Arjuna. Sesungguhnya dalam tebu itu ada kembang yang namanya gelagah. Bentuk gelagah ini sama dengan panahnya Arjuna, pemberian Batara Indra. Sifat Arjuna yang bernama panah pasopati ini hanya diperuntukkan bagi tujuan baik. 
Misalnya hanya untuk perang demi bangsa dan negara. Panah ini bisa berubah jadi panah api. Jadi pada waktu nikah itu, orang tua memasang tebu untuk memberi pusaka kepada sang anak, yaitu lembaga perkawinan. Kalau anak itu menghayati masalah itu, maka angel (susah) orang cerai.

                                                        
Kondangan
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Kenapa pemasangan kelapa gading, bukan kelapa ijo atau kelapa hibrida? Banyak orang tidak tahu, sehingga mengartikannya dari bahasa Jawa: kelapa gading = cengkir yang diartikan kencang fikir. Nah, kalau kencangnya fikir kerjanya main saja bagaimana? Sebenarnya arti kelapa gading itu diambil dari arti gadingnya. Kalau kita melihat gajah besar tidak ada gadingnya rasanya bingung. Mau dikatakan sebagai anak gajah, dia sudah besar, tapi mau disebut gajah kok tidak ada gadingnya. Artinya, orang tua memasang kelapa gading untuk mengingatkan kepada anak, “kamu itu saya lahirkan yang kedua. Kamu sudah pantas disebut sebagai manusia. Lepas dari ikatan saya tapi asal usulmu dari anak”.

Injak telur
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Kenapa sekarang salon sudah maju, tapi perempuan nikah tetap dikasih item dan konde. Sesungguhnya, sang wanita dibentuk sebagai matahari. Si cunduk mentul itu solarnya, sinarnya, auranya. Pada detik manten laki nginjak telor, sang matahari ini turun ke bawah, manten perempuan membersihkan kaki manten laki dan sungkem. Pada detik inilah nilai tertinggi seorang laki-laki. Sebab matahari yang telat semenit saja kita sudah kacau, sekarang mau turun.

Nah, kalau pengertian ini diberikan kepada pasangan penganten sebelum menikah, insha Allah langgeng. Sedangkan pisang raja, artinya doa biar tinggi derajatnya; padi, biar makmur hidupnya; alang-alang, biar dijauhi dari halangan.

Semoga tulisan ini  menambah rekat benang cinta perkawinan Anda. (abdurrahman)

https://abdurrahmanjemat.com/filosofi-perkawinan-jawa/
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